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INTISARI

Garangan jawa (Herpestes javanicus) memiliki peran sebagai agen
pengendali biologi terhadap populasi tikus. Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mengetahui kemampuan garangan jawa sebagai agen pengendali biologi
terhadap tikus adalah dengan mengkonfirmasi keberadaan tikus sebagai salah satu
mangsa yang dimakan oleh garangan jawa. Jenis tikus yang dapat dikendalikan oleh
garangan jawa dapat diketahui dengan melakukan identifikasi jenis tikus yang
dimangsa garangan jawa menggunakan. Pendekatan molekuler menggunakan single
primer dapat dilakukan untuk mengidentifikasi jenis tikus yang dimangsa garangan
jawa. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan menguji primer spesifik dalam
mengamplifikasi gen COI region 1 untuk identifikasi jenis tikus pada feses garangan
jawa (Herpestes javanicus). Sampel yang digunakan pada penelitian ini berasal dari
feses garangan jawa. Uji primer spesifik dilakukan untuk mengetahui spesifitas dan
efisiensi dari desain primer spesifik, baik secara in silico maupun secara in vitro.
Hasil desain primer spesifik menggunakan aplikasi SP-Designer V7.0 terdiri dari 5
pasang primer, primer MMU untuk Mus musculus, RTA untuk Rattus tanezumi, RTI
untuk Rattus tiomanicus, BIN untuk Bandicota indica, dan RAR untuk Rattus
argentiventer. Primer spesifik yang didesain secara in silico memiliki spesifitas yang
baik (dari hasil blast diketahui primer dapat melekat tepat pada sekuen spesies target)
tetapi efisiensi yang kurang baik (dapat membentuk struktur sekunder). Pengujian
secara in vitro menggunakan touchdown PCR yang dilanjutkan dengan sekuensing
memberikan kelima pasang primer spesifik dapat mengamplifikasi dan menghasilkan
amplikon yang spesifik, sehingga menandakan secara in vitro primer spesifik
memiliki spesifitas dan efisiensi yang baik.


